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Abstrak: Analisis Impresi Kepemimpinan Partisipatif dan Kompensasi Terhadap
Kinerja Berbasis Kepuasan Kerja Karyawan. Penelitian bertujuan untuk menganalisa
impresi kepemimpinan partisipatif dan kompensasi terhadap kinerja berbasis kepuasan kerja
karyawan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Obyek penelitian ini adalah
karyawan STIE Isti Ekatana Upaweda. Sampel penelitian ini berjumlah 36 responden diambil
menggunakan metode non-probability dengan teknik sensus. Data adalah data primer melalui
instrumen Kkuesioner. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Confirmatory Factor
Analysis (CFA) dan analisis mediasi dilakukan melalui uji Sobel. Analisis data menggunakan
software SmartPLS 3.2.8. Hasil penelitian membuktikan kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepemimpinan partisipatif, kompensasi tidak berpengaruh terhadap
kepuasan kerja, kepemimpinan partisipatif tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan,
kompensasi berpengaruh positip dan signifikan terhadap kinerja karyawan, kepuasan kerja
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh
kepemimpinan partisipatif terhadap kompensasi terhadap kinerja karyawan dan kepuasan kerja
tidak memediasi pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci: gaya kepemimpinan partisipatif; kompensasi; kepuasan kerja; kinerja karyawan

Abstract: Impression Analysis of Participative Leadership and Compensation on Work
Performance based on the Employee Satisfaction. The research aims to analyze the
impression of participatory leadership and compensation for employee job satisfaction based
performance. This research uses quantitative methods. The object of this research is STIE Isti
Ekatana Upaweda's employee. The sample of this study was 36 respondents taken using non-
probability methods with census techniques. Data is primary data through a questionnaire
instrument. Hypothesis testing is done using Confirmatory Factor Analysis (CFA) and
mediation analysis is done through the Sobel test. Data analysis using SmartPLS 3.2.8 software.
The results of the study prove that job satisfaction has a significant effect on participative
leadership, compensation has no effect on job satisfaction, participative leadership has no effect
on employee performance, compensation has a positive and significant effect on employee
performance, job satisfaction has no effect on employee performance, job satisfaction does not
mediate the influence of participatory leadership compensation for employee performance and
job satisfaction does not mediate the effect of compensation on employee performance.

Keywords: participatory leadership style; compensation; job satisfaction; employee
performance
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PENDAHULUAN

Kelangsungan hidup organisasi tidak hanya bergantung pada pengelolaan keuangan,
pelayanan, promosi dan pemasaran, tetapi juga ditentukan dari keberhasilannya dalam
mengelola sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang berkualitas akan mampu bertahan
dalam persaingan. Mengelola sumber daya manusia dalam organisasi bukan hal yang mudah
karena melibatkan berbagai elemen yaitu karyawan, pimpinan, maupun sistem. Perpaduan
antara ketiga hal tersebut diharapkan mampu memunculkan lingkungan kerja yang kondusif
sehingga baik karyawan maupun pimpinan dapat melaksanakan pekerjaannya secara maksimal.

Ada berbagai strategi yang dapat ditempuh dalam mengelola sumber daya manusia pada
suatu organisasi, salah satunya yaitu gaya kepemimpinan partisipatif. Gaya kepemimpinan
partisipatif merupakan salah satu gaya kepemimpinan dalam mengelola organisasi. Gaya
kepemimpinan yang baik harus disesuaikan dengan kebutuhan, situasi dan kondisi yang ada di
lingkungannya. Dari segi organisasi, gaya kepemimpinan partisipatif dapat diartikan sebagai
kemampuan atau kecerdasan mendorong anggotanya agar bekerja sama dalam melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang terarah pada tujuan bersama (Rivai, 2013b).

Strategi yang lain adalah kompensasi yang dapat memberikan kepuasan bagi karyawan,
kompensasi yang menarik akan memberikan dampak positif terhadap kinerja perusahaan secara
keseluruhan (Nurcahyani&Adnyani, 2016). Kepuasan kerja karyawan akan mendorong
lancarnya pekerjaan yang menjadi beban dan tanggung jawab setiap karyawan sesuai dengan
porsinya masing-masing. Karyawan akan merasa lebih puas apabila balas jasanya sebanding
dengan hasil kerja yang dilakukan. Menurut (Hani, 2012), kepuasan kerja merupakan salah satu
variabel yang dapat mempengaruhi kinerja para karyawan.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti, kecenderungan yang berkembang di lembaga
STIE Isti Ekatana Upaweda Y ogyakarta adalah kecenderungan gaya kepemimpinan partisipatif.
Gaya kepemimpinan tersebut mengikutsertakan anak buah bersama-sama berperan dalam
proses pengambilan keputusan (Baltaci, et al., 2012). Model kepemimpinan seperti ini
diterapkan apabila tingkat kematangan anak buah berada pada taraf kematangan moderat
sampai tinggi. Mereka mempunyai kemampuan, tetapi kurang memiliki kemauan kerja dan
kepercayaan diri. Pimpinan memberikan ruang gerak bagi para anggota organisasi untuk dapat
berpartisipasi dalam pembuatan suatu keputusan serta suasana persahabatan dan hubungan
saling percaya antar pimpinan dan anggota. Akan tetapi gaya ini dalam implementasinya
nampak belum maksimal, masih terdapat beberapa kondisi yang tidak terlaksana secara
proporsional.

Sementara itu, faktor kompensasi yang diberikan kepada karyawan sebagai bentuk
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penghargaan memiliki nilai relatif, yang masih perlu menjadi perhatian untuk ditingkatkan.
Pemberian kompensasi yang memadai dapat memberikan pengaruh yang positif kepada
karyawan, memunculkan motivasi kerja, semangat kerja dan pada akhirnya akan meningkatkan
kinerja karyawan itu sendiri. Aspek kompensasi yang masih perlu perhatian selain gaji antara
lain: Insentif yang mendorong semangat bekerja, Tunjangan yang sesuai dengan beban tugas,
Fasilitas yang menjamin kelancaran tugas. Kompensasi ini penting diperhatikan, hasil
penelitian (Sudiardhita et al., 2018) membuktikan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan maupun organisasi.

Adapun terkait kepuasan kerja, ditemukan adanya beberapa aspek yang masih perlu
mendapat perhatian antara lain: gairah kerja karyawan untuk menyenangi pekerjaannya masih
perlu ditingkatkan, sehingga organisasi masih perlu mendesain tugas yang mampu memberikan
gairah kerja bagi karyawan. Disiplin kerja masih perlu diperhatikan, serta motivasi untuk
berprestasi harus didorong. Menurut Handika & Netra (2016), kepuasan kerja merupakan
bentuk sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaan yang digelutinya.
Karyawan yang dapat menikmati kepuasan kerja dalam pekerjaan ini, akan memilih untuk lebih
mengutamakan pekerjaannya daripada balas jasa/upah yang ia dapatkan dari pekerjaan (Bakan,
et al., 2014). Karyawan akan merasa lebih puas apabila balas jasanya sebanding dengan hasil
kerja yang dilakukan. Menurut Hani (2012), kepuasan kerja merupakan salah satu variabel yang
dapat mempengaruhi prestasi kerja para karyawan.

Berkaitan dengan kinerja, terdapat beberapa aspek yang masih perlu ditingkatkan, antara
lain: kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dihasilkan karyawan, ketepatan waktu penyelesaian
pekerjaan, serta kemampuan menyelesaikan pekerjaan secara mandiri. Menurut Rivai (2013),
kinerja adalah perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang
dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Menurut Simamora
(2014), kinerja karyawan adalah tingkat hasil kerja karyawan dalam pencapaian persyaratan
pekerjaan yang diberikan. Dengan demikian tujuan dari organisasi akan dapat tercapai apabila
kinerja karyawan bagus.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam berdasarkan bukti empiris
mengenai pengaruh kepemimpinan dan kompensasi terhadap kinerja dan pengaruhnya terhadap
kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui (1) pengaruh kepemimpinan
partisipatif terhadap kepuasan kerja, (2) pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja, (3)
pengaruh kepemimpinan partisipatif terhadap kinerja karyawan, (4) pengaruh kompensasi

terhadap kinerja karyawan, dan (5) pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan (6)
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kepuasan kerja memediasi pengaruh kepemimpinan partisipatif terhadap kinerja karyawan dan

(7) kepuasan kerja sebagai memediasi kompensasi terhadap kinerja karyawan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan
teknik nonprobability sampling yaitu metode sensus. Metode sensus adalah teknik penentuan
sampel bila semua populasi digunakan. Data adalah data primer melalui instrumen kuesioner.
Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan yang berjumlah 36 orang di STIE Isti Ekatana
Upaweda Yogyakarta.

Sebelum instrumen digunakan dilakukan uji validitas dan uji realibilitas. Uji validitas
dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor item dengan skor total item. Pengujian
reliabilitas menggunakan metode Alpha (Cronbach’s) dengan taraf signifikansi 0,05. Pengujian
menggunakan software SPSS ver.25.0.

Analisis data menggunakan metode analisis deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif
digunakan untuk menganalisa yang terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk digeneralisasikan. . Analisis inferensial menggunakan software SmartPLS 3.2.8
dilakukan untuk menarik kesimpulan hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya.
Pengujian hipotesis dilakukan melalui metode Confirmatory Factor Analysis (CFA).

Selanjutnya, dilakukan uji Sobel untuk menguji peran dari variabel mediasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Hasil uji instrumen untuk masing-masing variabel seperti pada Tabel 1.
Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Pear Correlation Sig.  Status Nilai Cronbach Alpha Status
Kepemimpinan Partisipatif 0,677 — 0,894 0,000 valid 0,987 reliabel
Kompensasi 0,523-0,861 0,000 valid 0,761 reliabel
Kepuasan Kerja 0,601 - 0,866 0,000 valid 0,987 reliabel
Kinerja Karyawan 0,792 -0,898 0,000 valid 0,961 reliabel

Sumber: Output SPSS

Terlihat pada tabel 1, uji validitas masing-masing variabel seluruhnya dinyatakan valid dengan

sig. = 0,000 < o =0,05. Sedangkan, uji reliabilitas instrumen digunakan dengan tujuan untuk
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mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga suatu pengukuran dapat
dipercaya. Untuk menguji digunakan Alpha Cronbach,dimana suatu instrumen akan semakin
reliable apabila koefisien alpha lebih dari 0,60. Berdasarkan hasil penghitunan nilai Alpha
Cronbach dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan nilai >
0,6, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian handal dan layak digunakan

sebagai pengumpul data.

Analisis Deskriptif
Deskripsi variabel yang diteliti ditampilkan dalam Tabel 2 berikut ini.
Tabel 2. Analisis Deskriptif Variabel (dalam persentase)

Kategori Ke::rrtr;isrir’;;a)itri\fan Kompensasi Kepuasan Kerja K:ri;:\:j/:n
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 0
Tidak Setuju 9 10 10 0
Netral 13 24 21 11
Setuju 58 53 54 59
Sangat Setuju 19 12 13 31
Jumlah 100 100 100 100

Sumber: Data Mentah Diolah

Berdasarkan tabel 2, untuk variabel kepemimpinan partisipasif sebanyak 58% responden
menyatakan setuju, 19% responden menyatakan sangat setuju, 13% responden meyatakan
netral, 9% reponden meyatakan tidak setuju dan 1% reponden menyatakan sangat tidak setuju
terhadap kepemimpinan partisipatif. Deskripsi untuk variabel kompensasi menunjukkan
sebanyak 53% responden menyatakan setuju, 12% responden menyatakan sangat setuju, 24%
menyatakan netral, 10% menyatakan tidak setuju dan 2% menyatakan sangat tidak setuju
terhadap kompensasi. Analisis deskriptif untuk variabel kepuasan kerja yaitu sebanyak 54%
responden menyatakan setuju, 21% reponden menyatakan netral, 13% responden menyatakan
sangat setuju, 10% reponden tidak setuju dan 2% reponden sangat tidak setuju terhadap
kepuasan kerja. Sementara itu, analisis deskriptif terhadap variabel kinerja karyawan, sebanyak
59% responden menyatakan setuju, 31% reponden sangat setuju, dan 11% menyatakan netral

terhadap kinerja.
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Analisis Inferensial
Uji Indikator
Uji indikator menunjukkan hubungan indikator dengan konstruknya dilakukan melalui
tiga pengujian yaitu: convergent validity, discriminant validity, dan composite reliability
terlihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Uji Indikator Variabel

Variabel Convergent Validity > 0,6 Discriminant Validity Composite Reliability > 0,7
Kepemimpinan
> 0,6 : valid Valid 0,958 : reliabel
Partisipatif
Kompensasi > 0,6 : valid Valid 0,943 : reliabel
Kepuasan Kerja > 0,6 : valid Valid 0,935 : reliabel
Kinerja Karyawan > 0,6 : valid Valid 0,845 : reliabel

Sumber : Output SmatPLS

Seperti terlihat pada Tabel 3, uji convergent validilty untuk semua indikator dinyatakan valid
karena nilai outer loading diatas 0,70 (Wiyono, 2011). Uji discriminant validity menunjukkan
semua indikator valid cross loading indikator berkorelasi lebih tinggi dengan variabel induknya
dibandingkan dengan variabel lain (Wiyono, 2011). Semua konstruk reliabel dengan nilai
composite reliability >0,70 (Wiyono, 2011).

Uji Model Fit
Setelah dilakukan uji indikator, langkah selanjutnya yaitu melakukan uji model fit. Uji
model fit berfungsi untuk menguji kelayakan model yang digunakan dalam penelitian. Hasil
pengujian model fit seperti terlihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Uji Model Fit

Fit Summary Estimated ~CutValue

SRMR 0,10 <0,10
Chi-Square 395031  <x*Tabel
NFI 0,591 Mendekati 1

Rms Theta 0,237 <012
Sumber : Output SmatPLS

Berdasarkan hasil uji model fit menunjukan SRMR yang baik (0,10 atau sama dengan cut
value), Chi-Square sangat baik (395,031 <552), NFI baik (0,591), dan Rms Theta tidak baik
(0,237 > 0,12).
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Uji hipotesis (Structural Model)

Uji structural model dilakukan dengan eksekusi bootstraping menghasilkan gambar

model bootstraping dan tabel uji hipotesis terlihat pada Gambar 1.

Yis3 Yi4 ¥1.5 > £

w, T~ N 1 S 7 s

osss 0864 0912 0.860 gg43

Y11 0.3130% Y19
X111 il
— 0.038 /53 ;ff:: —
— — Kinerja Pegawai e
Gambar 1. Model Hasil Bootstraping
Hasil pengujian hipotesis ditunjukkan pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Original Sample Pvalue Status
H1. Kepemimpinan Partisipatif Berpengaruh Signifikan 0,550 0,000  Terbukti
Terhadap Kepuasan Kerja.
H2.  Kompensasi Berpengaruh Signifikan Terhadap 0,179 0,656 Tidak
Kepuasan Kerja terbukti
H3 Kepemimpinan Partisipatif Berpengaruh Signifikan -0,387 0,459 Tidak
Terhadap Kinerja Karyawan. terbukti
H4.  Kompensasi Berpengaruh Signifikan Terhadap 0,415 0,001  Terbukti
Kinerja Karyawan
H5. Kepuasan Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap -0,038 0,907 Tidak
Kinerja Karyawan terbukti

Sumber : Output SmatPLS

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam Tabel 5, menunjukkan bahwa:

1. Kepemimpinan partisipatif terbukti berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
dengan nilai Pvalue sebesar 0,000.

2. Kompensasi tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai
Pvalue sebesar 0,656.

3. Kepemimpinan partisipatif tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan dengan Pvalue sebesar 0,459.

4. Kompensasi terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan Pvalue
sebesar 0,0001.

5. Kepuasan kerja tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
Pvalue sebesar 0,907.
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Analisis Mediasi

Hasil uji Sobel menunjukkan hasil uji pada Gambar 2.

Sobel Test X1—»> Y1 —>Y2 Sobel Test X2— Y1 —>Y?2

b=-0,038
b=-0,038

Kepemimpinan
Partisipatif

Z (-0,43924)<Z_ (1,96) Z (-0,43872)<Z_  (1,96)
Score Tabel Score Tabel
Variabel Kepuasan Kerja tidak memediasi Variabel Kepuasan Kerja tidak memediasi
Variabel Kepemimpinan Partisipatif Variabel Kompensasi
terhadap Variabel Kinerja Karyawan terhadap Variabel Kinerja Karyawan.

Gambar 2. Uji Sobel

Berdasarkan hasil uji Sobel di atas diperoleh kesimpulan
1. Kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh kepemimpinan partisipatif terhadap kinerja
karyawan.

2. Kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Kepemimpinan Partisipatif terhadap Kepuasan Kerja

Kepemimpinan partisipatif terbukti berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja
yang ditunjukkan dengan Original Sample sebesar 0,550 dan Pyae 0,000 < a=0,05. Hasil
tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Baltaci et al.,, 2012) yang telah
menunjukkan efek kepemimpinan partisipatif pada kepuasan kerja. Demikian juga dengan
Penelitian yang dilakukan oleh (Setiawan, 2017a) juga menghasilkan temuan bahwa gaya
kepemimpinan partisipatif berpengaruh signifikan terhadap kepuasan karyawan. Hasil
penelitian Banjarnahor, et al (2018) juga menunjukkan bahwa kepemimpinan partisipatif
berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian lain dilakukan oleh Dyczkowska &
Dyczkowski (2018); Ahmad, et.al (2018); dan Akmallunas & Amri (2012) juga memberikan
kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan partisipatif memberikan kepuasan kerja secara

signifikan.

Analisis Impresi Kepemimpinan Partisipatif dan Kompensasi Terhadap Kinerja Berbasis Kepuasan Kerja
Karyawan (Shalahuddin)

103




Efisiensi : Kajian llmu Administrasi
Edisi Agustus 2020, Volume 17, Nomor 1, ISSN 1412-1131, e-ISSN 2528-5750, Halaman 96-110

Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja

Kompensasi tidak terbukti berpengaruh signifikan Terhadap Kepuasan Kerja yang
ditunjukkan dengan Original Sample sebesar 0,179 dan Pvawe 0,656 > 0,05. Hasil tersebut
bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurcahyani & Adnyani (2016)
ditemukan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
Selain itu juga tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ramadanita & Kasmiruddin
(2018) yang juga menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positip signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan. Penelitian lain yang bertentangan hasil penelitian ini dilakukan oleh
Parimita, et.al (2018); Darma & Supriyanto (2017) yang melakukan penelitian pada PT Telkom
Indonesia; Gurning & Skylandsea (2018); Rani & Arif (2018).

Pengaruh Kepemimpinan Partisipatif terhadap Kinerja Karyawan

Kepemimpinan Partisipatif tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan yang ditunjukkan dengan Original Sample sebesar -0,387 dan Pvaie 0,459 > 0,05.
Hasil ini tidak mendukung teori bahwa Kepemimpinan adalah kunci dari kinerja yang baik
karena mengoordinasikan pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.
Pemimpin yang baik memotivasi karyawan dan karyawan yang termotivasi akan bekerja
melampaui persyaratan pekerjaannya Nawoseing’ollan & Roussel (2017). Oleh karena itu,
hubungan antara gaya kepemimpinan dan kinerja sangat signifikan. Penelitian yang dilakukan
oleh Fajrin & Susilo (2018) terhadap kinerja karyawan menghasilkan temuan bahwa Kinerja

Karyawan dipengaruhi signifikan oleh Kepemimpinan Partisipatif.

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Kompensasi terbukti berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Karyawan yang
ditunjukkan dengan Original Sample sebesar 0,415 dan Pvaie 0,001 < 0,05. Hasil tersebut
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Njoroge, et.al (2015) yang
menunjukkan adanya hubungan kuat antara kompensasi dengan kinerja karyawan di pemerintah
daerah Nakuru. Penelitian Jean, et al. (2017) juga menyimpulkan bahwa pemberian
penghargaan sebagai sebuah kompensasi memotivasi mereka berkinerja lebih baik. Studi yang
dilakukan memberi rekomendasi bahwa Manajer Sumber Daya Manusia harus
mengembangkan sistem yang akan memastikan bahwa ada rencana gaji yang tepat yang
melibatkan evaluasi pekerjaan yang tepat proses dan struktur pembayaran yang dapat
memotivasi karyawan. Hasil analisis dari penelitian Nurcahyani & Adnyani, (2016) juga

menyimpukan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan kinerja karyawan. Sebuah
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penelitian lain yang dilakukan oleh Akter & Moazzam (2016) di Chittagong, Bangladesh
menggunakan sampel 261 responden menunjukkan bahwa strategi yang tepat dan skema
kompensasi berbasis kebijakan dapat meningkatkan kinerja pekerjaan para karyawan. Karena,
karyawan akan memberikan upaya maksimal untuk memberikan kinerja terbaik ketika skema
kompensasi yang ditawarkan dan dikelola oleh organisasi menarik. Penelitian lain memberikan
kesimpulan yang sama yaitu Nugraha & Tjahjawati (2017); Hendro (2018); Supriyanto (2017);
Ramzan, et al. (2014); Sudiardhita et al. (2018); dan Tetteh (2014).

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Kepuasan Kerja tidak terbukti berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Karyawan yang
ditunjukkan dengan Original Sample sebesar -0,038 dan Pvaie 0,907 > 0,05 . Hasil penelitian
ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Timoti (2018) terhadap 35 orang
karyawan CV Karya Gemilang memberikan bukti bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian lain juga menghasilkan temuan
bertentangan yaitu penelitian yang dilakukan Amir et al. (2018) bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sebuah penelitian yang menarik
lainnya dilakukan oleh Khan, et.al. (2012) di Pakistan, profesi dokter dianggap bermartabat
karena terkait langsung untuk kehidupan manusia. Dalam masyarakat Pakistan, ada
kecenderungan dalam pemerintahan di rumah sakit, pasien tidak dirawat dengan baik oleh
dokter. Penelitian ini dilakukan untuk mencari tahu faktor yang mempengaruhi tingkat
kepuasan kerja di antara tenaga kerja lembaga medis otonom Pakistan dan pengaruhnya
terhadap kinerja. Sampel penelitian terdiri dari dua ratus dokter, perawat, staf administrasi dan
akun yang bekerja di lembaga medis otonom di Punjab. Dua ratus lima puluh kuisioner
dibagikan dimana dua ratus diterima kembali dan digunakan untuk analisis. Hasil penelitian
membuktikan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara sighnifikan oleh kepuasan kerja.
Penelitian lain  yang memberikan hasil sama dilakukan antara lain oleh Miah (2018) di
Malaysia; Bakan et al. (2014) dilakukan di Universitas Kahramanmaras Sutcu Imam; Palar
(2016) dilakukan pada PT Bank Sulut Go Tbk Tomohon.

Kepuasan Kerja Memediasi Kepemimpinan Partisipatif terhadap Kinerja Karyawan
Hasil uji sobel Model-1 menunjukkan bahwa Zscore (-0,43924) < Ztanel (1,96) maka dapat

disimpulkan tidak terjadi pengaruh mediasi. Artinya, Variabel Kepuasan Kerja tidak mampu

memberikan efek Mediasi antara Variabel Kepemimpinan Partisipatif terhadap Variabel

Kinerja Karyawan. Hal ini disebabkan karena variabel Kepuasan Kerja berpengaruh kecil dan
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negatif (-0,038) terhadap variabel Kinerja Karyawan karena fakta di lapangan yang tidak

mendukung (lihat pembahasan Hipotesis kelima).

Kepuasan Kerja Memediasi Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji sobel menunjukkan bahwa Zscore (-0,43872) < Ztavel (1,96), maka dapat
disimpulkan tidak terjadi pengaruh mediasi. Artinya, variabel kepuasan kerja tidak mampu
memberikan efek mediasi antara variabel kompensasi terhadap variabel kinerja karyawan.
Tidak berbeda dengan analisis model-1, hal ini disebabkan karena variabel kepuasan kerja
berpengaruh kecil dan negatif (-0,038) terhadap kinerja karyawan karena fakta dilapangan yang

tidak mendukung (lihat pembahasan Hipotesis kelima).

KESIMPULAN

Kepemimpinan partisipatif terbukti berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja
yang ditunjukkan dengan Original Sample sebesar 0,550 dan Pyaiwe 0,000 < a=0,05. Kompensasi
tidak terbukti berpengaruh signifikan Terhadap Kepuasan Kerja yang ditunjukkan dengan
Original Sample sebesar 0,179 dan Pvaie 0,656 > 0,05. Kepemimpinan Partisipatif tidak
terbukti berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan yang ditunjukkan dengan Original
Sample sebesar -0,387 dan Pvaie 0,459 > 0,05. Kompensasi terbukti berpengaruh Signifikan
terhadap Kinerja Karyawan yang ditunjukkan dengan Original Sample sebesar 0,415 dan Pvaige
0,001 < 0,05. Kepuasan Kerja tidak terbukti berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja
Karyawan yang ditunjukkan dengan Original Sample sebesar -0,038 dan Pvae 0,907 > 0,05.
Hasil uji sobel model-1 menunjukkan bahwa Zscore (-0,43924) < Ztapel (1,96) maka dapat
disimpulkan bahwa Variabel Kepuasan Kerja tidak mampu memberikan efek Mediasi antara
Variabel Kepemimpinan Partisipatif terhadap Variabel Kinerja Karyawan. Hasil uji sobel
model-2 menunjukkan bahwa Zscore (-0,43872) < Ztanel (1,96), maka dapat disimpulkan bahwa
Variabel Kepuasan Kerja tidak mampu memberikan efek Mediasi antara VVariabel Kompensasi
terhadap Variabel Kinerja Karyawan.

Terkait pengambilan keputusan yang sensitif sebaiknya pimpinan dapat melibatkan
karyawan. Pimpinan perlu melakukan diskusi dengan karyawan untuk bertukar ide.
Seyogyanya pimpinan terbuka menerima ide-ide baru. Apabila pimpinan memiliki ide baru
sebaiknya didiskusikan dengan karyawan. Gaji adalah persoalan yang sensitif, oleh sebab itu
perlu dilandasi rasa keadilan tertutama terkait beban tanggungjawab yang diemban.
Kompensasi yang berkaitan dengan refreshing karyawan perlu dipertimbangkan. Insentif yang

dibayarkan perlu mempertimbangkan rasa keadilan. Pemberian Insentif perlu
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mempertimbangkan prestasi kerja karyawan. Penetapan upah dan gaji seyogyanya disesuaikan
dengan standar pengupahan dan ketrampilan karyawan. Sistem promosi jabatan perlu
mempertimbangkan kemampuan karyawan termasuk pendidikan yang sesuai. Sistem
pembayaran tunjangan seyogyanya dilaksanakan dengan adil dan disesuaikan dengan tuntutan
pekerjaan. Kebijakan penghargaan harus diberikan kepada karyawan secara adil berdasarkan
kinerja karyawan. Karyawan perlu diberikan pengetahuan atau pelatihan agar dapat bekerja
secara optimal dan teliti. Karyawan perlu diberikan pelatihan agar mampu menyelesaikan
pekerjaan dengan presisi tinggi. Karyawan diberikan pelatihan agar mampu menyelesaikan
pekerjaan dengan rapih. Bagi peneliti berikutnya disarankan untuk menambahkan variabel yang
penting bagi perkembangan pendidikan kedepan yaitu: budaya kerja era digital, dan penerapan

sistem informasi era 4.0.
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